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Bab II Tinjauan Pustaka


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Keuangan


Perusahaan memerlukan berbagai kekayaan (mesin, gedung, kendaraan bermotor, persediaan bahan baku, dan sebagainya) untuk menjalankan operasinya. Untuk itu perusahaan perlu mencari sumber dana untuk membiayai kebutuhan operasi tersebut. 


Pengertian manajemen keuangan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya  yang berjudul Dasar-dasar Manajemen Keuangan (1998:4). “Dalam suatu organisasi, pengaturan kegiatan keuangan sering disebut sebagai kegiatan manajemen keuangan”.

2.1.1 Fungsi Manajemen Keuangan


Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer keuangan. Banyak keputusan yang harus diambil oleh manajer keuangan dan berbagai kegiatan yang harus dijalankan mereka. Meskipun demikian kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua kegiatan utama, yaitu kegiatan menggunakan dana dan mencari pendanaan. Menurut Suad Husnan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan” dua kegiatan utama (atau fungsi) tersebut disebut sebagai fungsi keuangan.

2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan 


untuk bisa mengambil keputusan-keputusan yang benar,  perlu menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan tersebut.  Menurut Suad Husnan secara normative tujuan keputusan keuangan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 

2.2 Investasi

2.2.1 Pengertian Investasi


Dalam perencanaan jangka panjang, manajemen puncak menghadapi masalah penambahan mesin dan equipment baru untuk memenuhi bertambahnya permintaan terhadap produk perusahaan, dan masalah penggantian aktiva yang sudah tidak ekonomis pemakaiannya, serta masalah-masalah lain yang berhubungan dengan investasi atau penanaman modal (capital expenditure).


Pengertian investasi menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen (2000:284). “Investasi adalah pengakuan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang”.

2.2.2  Jenis Investasi


Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen” jenis investasi dapat dibagi menjadi empat golongan berikut:

2.2.2.1 Investasi yang Tidak Menghasilkan Laba 


Investasi jenis ini timbul karena adanya peraturan pemerintah atau karena syarat-syarat kontrak yang telah disetujui, yang diwajibkan perusahaan untuk melaksanakannya tanpa mempertimbangkan laba atau rugi. Misalnya karena air limbah yang telah digunakan dalam proses produksi jika dialirkan keluar pabrik akan mengakibatkan timbulnya pencemaran lingkungan, maka pemerintah mewajibkan perusahaan untuk memasang instalasi pembersih air limbah, sebelum air tersebut dibuang keluar pabrik. Karena sifatnya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, maka investasi jenis ini tidak memerlukan pertimbangan ekonomis sebagai kriteria untuk mengukur perlu tidaknya pengeluaran tersebut.

2.2.2.2 Investasi yang Tidak Dapat Diukur Labanya


investasi ini dimaksudkan untuk menaikan laba, namun laba yang diharapkan akan diperoleh perusahaan dengan adanya investasi ini sulit untuk dihitung secara teliti. Sebagai contoh adalah pengeluaran biaya promosi produk untuk jangka panjang, biaya penelitian dan pengembangan, dan biaya program pelatihan dan pendidikan karyawan. Sulit untuk mengukur tambahan laba yang dapat diperoleh dengan adanya pengeluaran biaya promosi produk, begitu juga sulit untuk mengukur penghematan biaya (karena adanya efisiensi) akibat adanya program pelatihan dan pendidikan karyawan. Biasanya yang dipakai sebagai pedoman dalam mempertimbangakan jenis investasi ini adalah persentase tertentu dari laba bersih perusahaan (untuk biaya penelitian dan pengembangan), investasi yang sama yang dilakukan oleh pesaing, dan jumlah uang kas yang tersedia. Dalam mempertimbangkan investasi jenis ini, pedoman persentase tertentu dari hasil penjualan seperti disebutkan di atas  tidaklah merupakan kriteria yang memuaskan, dan biasanya manajemen puncak lebih banyak mendasarkan pada pertimbangannya (judgement) dari pada atas dasar analisis data kuantitatif

2.2.2.3 Investasi dalam Penggantian Mesin dan Equipment


Investasi jenis ini meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin dan equipment yang ada. Dalam pemakaian mesin dan equipment, pada suatu saat akan terjadi biaya operasi mesin dan equipment menjadi lebih besar dibandingkan dengan biaya operasi jika mesin tersebut diganti dengan yang baru. Pada saat ini operasi dengan menggunakan mesin dan equipment yang ada menjadi tidak ekonomis lagi. Informasi penting yang perlu dipertimbangkan dalam keputusan penggantian mesin dan equipment yang ada adalah informasi akuntansi diferensial yang berupa aktiva diferensial dan biaya diferensial. Penggantian mesin dan equipment biasanya dilakukan atas dasar pertimbangan adanya penghematan biaya (biaya diferensial) yang akan diperoleh atau adanya kenaikan produktivitas (pendapatan diferensial) dengan adanya penggantian tersebut. Jika biaya diferensial berupa penghematan biaya yang diperoleh dari penggantian suatu mesin dan equipment berjumlah pantas bila dibandingkan dengan aktiva diferensial yang berupa tambahan investasi untuk penggantian tersebut, maka penggantian tersebut secara ekonomis memang diperlukan. Dengan kata lain, jika aktiva diferensial berupa investasi dalam penggantian aktiva tetap akan menghasilkan kembalian investasi (return on investment) yang dikehendaki, yang berupa perbandingan antara penghematan biaya dengan investasi yang akan dilakukan, maka penggantian mesin dan equipment secara ekonomis menguntungkan. Meskipun penghematan biaya merupakan kriteria yang umum dipakai dalam jenis investasi ini, namun seringkali pendapatan diferensial juga perlu dipertimbangkan, yairu jika kapasitas produksi equipment yang baru melebihi kapasitas produksi mesin dan equipment yang dimilki sekarang dan pasar masih dapat menampung tambahan produk yang akan dijual.

2.2.2.4 Investasi dalam Perluasan Usaha


Investasi jenis ini merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas produksi atau operasi menjadi lebih besar dari sebelumnya. Tambaham kapasitas akan memerlukan aktiva diferensial berupa tambahan investasi dan akan menghasilakan pendapatan diferensial, yang berupa tambahan pendapatan ( revenues), serta memerlukan biaya diferensial, yang berupa tambahan biaya karena tambahan kapasitas. Untuk memutuskan jenis investasi jenis ini, yang perlu dipertimbangkan adalah apakah aktiva diferensial yang diperlukan untuk perluasan usaha diperkirakan akan menghasilkan laba diferensial (yang merupakan selisih antara pendapat diferensial dengan biaya diferensial) yang jumlahnya memadai. Kriteria yang perlu dipertimbangkan adalah taksiran laba masa yang akan datang (yang merupakan selisih pendapatan dengan biaya) dan kembalian investasi (Retun on Investment) yang akan diperoleh karena adanya investasi tersebut. Penting juga dipertimbangkan faktor resiko yang berbeda-beda untuk tiap-tiap investasi, pajak penghasilan dan nilai waktu uang, karena ketiga faktor tersebut menentukan aliran kas (cash flow) di masa yang akan datang.

2.2.3 Metode Penilaian Suatu Usulan Investasi

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berudul “Akuntansi Manajemen”  ada beberapa metode untuk menilai perlu tidaknya suatu investasi atau untuk memilih berbagai macam alternatif investasi. Berikut ini empat  metode untuk menilai suatu usulan investasi:

2.2.3.1 Pay-back Method


Salah satu metode yang pada umumnya digunakan untuk menentukan perlu tidaknya penambahan atau penggantian aktiva tetap perusahaan adalah pay-back method. Metode  ini sering pula disebut dengan istilah lain seperti: payoff method dan pay-out method.


Dalam Pay-back method, faktor yang menentukan penerimaan atau penolakan suatu usulan investasi adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menutupi kembalian investasi. Oleh karena itu, dengan metode ini setiap usulan investai dinilai berdasarkan apakah dalam jangka waktu tertentu yang diinginkan oleh manajeme, jumlah kas masuk bersih rata-rata pertahun atau biaya diferensial investasi dapat menutupi investasi yang direncanakan. Pay-back method bukan merupakan pengukur kemampuan menghasilkan laba (profitability) suatu investasi, tetapi mengukur jangka waktu pengembalian suatu investasi.


Rumus perhitungan Pay-back (dalam tahun) dapat dibagi menjadi dua kelompok :

a. Rumusan perhitungan Pay-back period yang belum memperhitungkan unsur pajak penghasilan, dalam investasi untuk perluasan usaha Pay-back period dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Pay-back period (dalam tahun) =               Investasi




Laba tunai rata-rata per tahun

Apabila diterapkan dalam investasi pada penggantian aktiva tetap, maka rumus perhitungan Pay-back period adalah sebagai berikut:

Pay-back period (dalam tahun) =

  
Investasi





Penghematan tunai per tahun

b. Rumusan perhitungan Pay-back period yang memperhitungkan unsur pajak penghasilan

Pay-back Period dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Pay-back period (dalam tahun) = 
Investasi




      Kas masuk bersih

Dalam perhitungan Pay-back Period terdapat dua unsur yang diperhitungkan :

1. Pengeluaran kas bersih (net cash outlays)

2. Penghematan tunai (cash savings)

2.2.3.2 Average Return on Investment


Sering metode ini disebut Accounting method atau Financial statement method karena dalam perhitungannya digunakan angka laba akuntansi (Accounting profit). Rumusan perhitungan Average Return on Investment adalah:
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Laba sesudah pajak





Rata-rata investasi


Laba sesudah pajak sama dengan laba tunai dikurangi dengan biaya depresiasi. Oleh karena itu rumus perhitungan tarif kembalian investasi adalah:

Tarif kembalian invstasi = rata-rata kembalian kas tahunan – penutupan investasi







Rata-rata investasi

Dalam rumus-rumus tersebut diatas, dipakai investasi rata-rata sebagai penyebut. Ada kalanya tarif kembalian investasi dihitung dengan rumus yang memakai investasi mula-mula sebagai penyebut.


Kriteria pemilihan investasi dengan menggunakan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Suatu investasi akan diterima jika tarif kembalian investasinya dapat memenuhi batasan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak perusahaan.

b. Jika pengambilan keputusan belum memiliki batasan tarif kembalian investasi maka dari bebapa investasi yang diusulkan dipilih adalah yang memberikan tingkat kembalian yang besar.

:

2.2.3.3 Present Value Method


Metode ini telah memperhitungkan nilai waktu uang. Dalam keputusan penambahan aktiva tetap, informasi akuntansi manajemen yang dipertimbangkan adalah besarnya selisih antara pendapatan diferensial dengan biaya diferensial serta dampak pajak penghasilan sebagai akibat dari adanya pendapatan diferensial dan biaya diferensial selama umur ekonomis aktiva tetap tersebut, kemudian dinilai tunaikan dengan tarif kembalian tertentu. Jumlah nilai tunai ini kemudian dibandingkan dengan aktiva diferensial untuk mempertimbangkan menguntungkan tidaknya tambahan aktiva tetap tersebut. Jika jumlah nilai tunai tersebut lebih besar dari aktiva diferensial, usulan investasi tersebut dianggap menguntungkan sedangkan jika jumlah nilai tunai tersebut lebih rendah dari aktiva diferensial, usulan investasi tersebut dianggap tidak menguntungkan.

Dalam keputusan penggantian aktiva tetap yang didasarkan pada pertimbangan penghematan biaya, informasi akuntansi manajemen yang dipertimbangkan adalah biaya diferensial tunai. Yang merupaka penghematan biaya operasi tunai di masa yang akan datang sebagai akibat dari penggantian aktiva tetap tersebut. Penghematan biaya tunai yang diperoleh dengan adanya penggantian aktiva tetap tersebut dikurangi atau ditambah dengan dampak pajak penghasilan akibat biaya diferensial selama umur ekonomis aktiva tetap kemudian dinilai tunaikan dengan tarif kembalian tertentu. Jumlah nilai tunai ini kemudian dibandingkan dengan aktiva diferensial untuk mempertimbangkan menguntungkan tidaknya penggantian aktiva tetap tersebut, jika jumnlah nilai tunai tersebut lebih besar dari aktiva diferensial, usulan investasi tersebut dianggap menguntungkan sedangkan jika jumlah nilai tunai tersebut lebih rendah dari aktiva diferensial, usulan investasi tersebut dianggap tidak menguntungkan.

Perhitungan nilai tunai adalah sebagai berikut:

NT =     NK   1


  
 (1+I)n

2.2.3.4 Discounted Cash Flow Method


Pada dasarnya Discounted cash flow method sama dengan Present value method. Karena kedua-keduanya memperhitungkan nilai waktu uang di masa yang akan datang. Perbedaannya adalah dalam present value method tarif kembalian (Rate of Return) sudah ditentukan lebih dahulu sebagai tarif kembalian, sedangkan dalam Discounted cash flow method justru tarif kembalian ini yang dihitung sebagai dasar untuk menerima atau menolak suatu usulan investasi.


Dalam Present value method, suatu rencana investasi akan diterima jika aliran  kas  dari investasi dinilai tunaikan pada tarif kembalian tertentu akan menghasilkan jumlah yang lebih besar dari investasi yang mula-mula yang dilakukan.


Discounted cash flow method justru mencari pada tarif kembalian berapa aliran kas masuk bersih harus dinilai tunaikan agar supaya investasi yang ditanamkan dapat ditutup. Penentuan tarif kembalian tersebut dilakukan dengan metode coba-coba ( Trial and error), yaitu dengan cara:

a. Mencari nilai tunai aliran kas masuk bersih pada tarif kembalian yang dipilih secara sembarang di atas atau di bawah tarif kembalian investasi yang diharapkan.

b. Menginterpolasikan kedua tarif kembalian tersebut untuk mendapatkan tarif kembalian sesungguhnya.

2.3 Aktiva Tetap


Perusahan adalah organisasi modern yang mempunyai kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan yang dibebankan kepadanya.


Pada umumnya perusahan melakukan investasi yang besar jumlahnya pada berbagai aktiva tetap. Dalam perusahan-perusahan yang padat modal aktiva tetap kadanag-kadang mencapai 75% dari total aktiva yang dimilikinya. Hal ini disebabkan karena aktiva  yang tergolong sebagai aktiva tetap, pada umumnya mahal harganya. Cobal tengok aktiva tetap sebuah perusahaan yaitu seperti tanah, bangunan, mesin-mesin, kendaraan dan peralatan pada umumnya barang-barang semacam itu mempunyai harga yang relatif mahal. Oleh karena itu tidak mengherankan bila nilai rupiah aktiva tetap dalam neraca perusahaan sering kali jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan aktiva lainnya.


Peranan aktiva tetap ini sangat besar dalam perusahaan baik ditinjau dari segi fungsinya, dari segi jumlah dana yang diinvestasikan, dari segi pengolahannya yang melibatkan banyak orang, dari segi pembuataanya yang jangka panjang, maupun dari segi pengawasannya yang agak rumit.


Setiap perusahaan pasti memiliki aktiva tetap baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Namun jenis aktiva tetap yang dimiliki mungkin satu sama lainnya dapat berbeda seperti perusahaan jasa, aktiva tetapnya berbeda dengan aktiva tetap perusahaan perkebunan, perkapalan , perminyakan, perdagangan dan lain-lain. Namun yang jelas masing-masing mempunyai aktiva tetap. 

2.3.1 Pengertian Aktiva Tetap


Peranan aktiva tetap sangat besar dalam perusahaan baik ditinjau dari segi fungsinya, dari segi jumlah dana yang diinvestasikan, dari segi pengolahannya yang melibatkan biaya organisasi, dari segi pembuatannya yang sering jangka panjang, maupun dari segi pengawasan agak rumit.


Pengertian aktiva tetap menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan (2000:298)  adalah:“Aktiva tatep (fix asset) adalah aktiva-aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.


Pengertian aktiva tetap menurut Haryono Jusup dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi (2001:153). “Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan”.

Pengertian aktiva tetap menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul  Sistem Akuntansi (2001:591). “Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang miliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali”.


Pengertian aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan Tahun 2002 (SAK 2002:16.2). “Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan di bangun lebih dulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.


Pengertian  aktiva tetap menurut Kusnadi, Siti Maria, Ririn Irmadariyani, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan Menengah (2000:270). “Aktiva tetap adalah semua benda yang dimiliki oleh perusahan yang memilki nilai guna ekonomi serta mempunyai umur (masa) manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun) dan diakui serta diukur berdasarkan prinsip akuntansi yang diterima “.


Pengertian aktiva tetap menurut Nirwonger-Warren-Reeve-Fess dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Indonesia (1999:400). “Aktiva tetap adalah aktiva jangka panjang atau aktiva yang relatif permanen”

2.3.2 Penggolongan Aktiva Tetap

menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Aktiva Tetap bahwa Aktiva tetap dapat dikelompokan dalam berbagai sudut antara lain:

a. Sudut subtansi akuntansi aktiva tetap dapat dibagi 

     1. Aktiva tetap berwujud (Tangibel Assets)

         adalah aktiva tetap yang dirasakan oleh indera manusia yang terdiri dari aktiva berupa pabrik dan peralatan dan serta aktiva tetap yang berupa sumber natural. Aktiva tetap berupa pabrik dan peralatan meliputi: tanah, bangunan, mesin, peralatan, perabot, kendaraan dan peralatan pembantu (peralatan kecil yang tekumpul dalam satu paket). Sedangkan aktiva tetap sumber natural meliputi pertambangan, kandungan minyak, aneka tambang, kandungan gas, kandungan timah, dan kandungan di dalam tanah lainnya.

     2. Aktiva tetap tidak berwujud (Integibel Assets)

         aktiva yang meliputi goodwill (nama baik perusahaan), merk dagang, paten, hak cipta, frances (franchise) dan lain sebagainya.

b. Sudut disusutkan atau tidak

1.  Depreciated plant assets yaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti bangunan, peralatan, mesin, inventaris dan lain-lain.

2. Undpreciated plant assets yaitu aktiva tetap yang tidak disusutkan seperti tanah

c. Berdasarkan Jenisnya

1. Lahan

Lahan adalah bidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat bangunan maupun yang masih kosong. 

2. Bangunan Gedung

Gedung adalah bangunan yang berdirinya di atas bumi ini baik di atas tanah/air. 

3. Mesin

Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin yang bersangkutan

4. Kendaraan

Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkutan, truck, grader, traktor, dan lain-lain.

5.    Perabot

Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, perabot laboratorium, perbot pabrik yang merupakan isi dari suatu bangunan

6. Inventaris/Peralatan

Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar  yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris gedung dan lain-lain.

7. Prasarana

Klasifikasi khusus prasarana seperti Jalan, jembatan, pagar dan lain-lain.

2.3.5 Pencatatan Perolehan Aktiva Tetap


Dalam masa kini kegiatan yang ada adalah proses perolehan aktiva tetap. Yang menjadi permasalahan akuntansinya adalah dengan cara  bagaimana aktiva itu diperoleh perusahaan sehingga menjadi miliknya. Proses perolehan ini dimaksudkan mulai sejak pembelian, pemasangan sampai aktiva tersebut siap untuk dipakai dalam proses produksi atau kegiatan perusahaan.


SAK memberikan pedoman  ketentuan pada saat perolehan (SAK 2002:16.5) adalah sebagai berikut:

“ Suatu benda berwujud yang memenuhi kuialifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan diklasifikasikan sebagai aktiva tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan. Biaya perolehan suatu aktiva terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan PPn tidak boleh restitusi (non-refundable), dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat aktiva tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan: setiap potongan dagang dan rabat dikurangi dari harga pembelian” 

Dapat disimpulkan bahwa pencatatan aktiva tetap dilakukan dengan menggunakan prinsip historical cost. Nilai yang dicatat tidak hanya mencakup harga belinya saja, akan tetapi semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap sampai aktiva tersebut siap diguankan. Aktiva tetap dicatat dan dinayatakan dalam neraca sebesar nilai buku yaitu nilai perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.


Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Akuntansi Aktiva Tetap bahwa dalam praktek bisnis, ada beberapa cara perolehan aktiva tetap, yaitu:

2.3.5.1 Pembelian Kontan


Aktiva yang dibeli dengan kontan dicatat sebesar uang yang dikeluarkan untuk pembelian itu ditambah dengan biaya-biaya lain sehubungan pembelian aktiva itu, dikurangi potongan harga yang diberikan, baik karena pembelian dalam partai besar maupun karena pembayaran yang dipercepat. Jika ada potongan harga harus dikurangi dari nilai cost. Jika potongan harga tidak dimanfaatkan perusahan maka harus dilaporkan sebagai Discount lost atau Interest Exspense. Jika beberapa aktiva dibeli sekaligus dengan harga borongan (lump sum) maka harus dipisahkan nilai masing-masing aktiva. Jika aktiva bekas dibeli harus dicatat sebesar harga beli ditambah biaya-biaya reparasi dan perbaikan sehingga bisa dipakai.

2.3.5.2 Pembelian Secara Kredit


Saat ini kebanyakan transaksi pembelian aktiva tetap dilakukan dengan kredit jangka panjang. Sisi utang itu biasanya dibuktikan melalui Notes, Surat berharga, bukti utang hipotik dan lain-lain. Utang ini biasanya dibayar dalam beberapa  kali angsuran ditambah dengan pembayaran bunga.

2.3.5.3 Pembelian Dengan Surat Berharga


jika aktiva tetap diperoleh dengan mengeluarkan surat berharga seperti saham atau obligasi, maka aktiva tetap itu harus dicatat sebesar harga pasar saham/obligasi pada saat pembelian

2.3.5.4 Aktiva Tetap yang Diterima Dari Sumbangan


Jika aktiva tetap diperoleh dari sumbangan maka transaksi ini disebut non recipicrocal transfer yang tidak memerlukan umpan balik. Aktiva ini harus dicatat sebesar harga pasar yang wajar atau berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh pihak/perusahaan  penilai yang independen.  


SAK menggariskan pedoman aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan (SAK 2002:16.15) sebagai berikut: “Aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan harus dicatat sebesar harga taksiran atau harga pasar yang layak dengan mengkreditkan akun modal yang berasal dari sebagian”

2.3.5.5 Aktiva Tetap yang Dibangun Sendiri


Harga perolehan aktiva tetap yang dibangun sendiri meliputi seluruh biaya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aktiva tersebut hingga siap dipergunakan. SAK memberikan pedoman pencatatan aktiva tetap yang dibangun sendiri (SAK 2002:16.5) sebagai berikut: “Biaya perolehan suatu aktiva yang dikonstruksi sendiri ditentukan menggunakan prinsip yang sama seperti suatu aktiva yang diperoleh”

2.3.5.6 Aktiva Tetap yang Diperoleh Secara Pertukaran


Dalam transaksi ini SAK memberikan pedoman  (SAK 2002:16.6) sebagai berikut:

“ Suatu aktiva dapat diperoleh dalam pertukaran atau pertukaran sebagian aktiva yang tidak serupa atau aktiva lain. Biaya dari pos semacam ini diukur pada nilai wajar aktiva yang dilepaskan atau diperoleh, yang mana yang lebih andal, ekuivalen dengan nilai wajar aktiva yang dilepaskan setelah di sesuaikan dengan jumlah setiap kas yang ditransfer”.

2.3.6 Penentuan Harga Perolehan Aktiva Tetap 


Menurut Haryono Yusup dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi bahwa agar sejalan dengan prinsip akuntansi yang lazim, aktiva tetap harus dicatat sebesar harga perolehannya. Harga perolehan meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan aktiva dan pengeluaran-pengeluaran lain agar aktiva siap untuk digunakan. Harga perolehan diukur dengan kas yang dibayarkan pada suatu transaksi secara tunai. Dalam hal aktiva tidak dibayar dengan kas maka harga perolehan ditetapkan sebesar nilai wajar dari aktiva yang diperoleh atau aktiva yang diserahkan, yang mana lebih layak berdasarkan bukti atau data yang tersedia. Apabila harga perolehan telah ditetapkan, maka harga perolehan tersebut akan menjadi dasar untuk akuntansi selama masa pemakaian aktiva yang bersangkutan. Akuntansi tidak mengikuti harga pasar atau harga pengganti selama pemakaian suatu aktiva tetap. 

2.3.6.1 Penentuan Harga Perolehan untuk Tanah


Harga perolehan tanah meliputi (1). Harga beli tunai, (2) Biaya balik nama, (3). Komisi perantara, (4). Pajak atau pungutan lainyang harus dibayar pembelia. Semua pengeluaran lain yang diperlukan agar tanah siap untuk digunakan yang bersifat perbaikan permanen di debet kerekening tanah. Seandainya tanah yang dibeli tidak rata, berbatu-batu atau penuh dengan tanaman liar, maka harga perolehan tanah meliputi juga pengeluaran untuk pembersihan tanah. Jika diatas tanah terdapat bangunan yang tidak diperlukan dan perlu dibongkar , maka pengeluaran untuk membongkar bangunan dikurangi dengan hasil penjualan sisi pembongkaran, harus dibebankan juga pada reeking tanah.

2.3.6.2 Penentuan Harga Perolehan untuk Perbaikan Tanah


Harga perolehan perbaikan tanah meliputi semua penjualan yang dilakukan sampai perbaikan siap untuk digunakan sebagaimana dimaksud dengan perbaikan tersebut.

2.3.6.3 Penentuan Harga Perolehan untuk Gedung 


Semua pengeluaran yang berhubungan dengan pembuatan atau pembangunan sebuah gedung harus di bebankan pada rekening gedung. Apabila gedung dimiliki malalui pembelian, maka harga perolehannya meliputi harga beli, biaya notaries dan komisi perantara. Namun seandainya gedung dibangun sendiri, maka harga perolehannya meliputi semua pengeluaran untuk membuat gedung, termasuk pembuatan saluran listrik dan air. Apabila perusahaan memebuat bangunan untuk servis dan cuci kendaraan, maka harga perolehan gedung meliputi harga kontrak bangunan ditambah biaya perencanaan oleh arsitek. Biaya untuk perolehan ijin mendirikan bangunan  (IMB), termasuk pula pembuatan fasilitas pencuci. Selain itu biaya bunga selama masa pembangunan  (Kontruksi) juga harus ditambahkan pada harga perolehan bangunan, apabila: (1) masa bangunan mencakup periode waktu yang cukup panjang, dan (2) beban bunga cuku besar jumlahnya. Dalam hal demikian, biaya bunga dapat dipandang sebagai biaya yang diperlukan seperti halnya biaya bahan dan tenaga kerja. Namun hendaknya diingat, bahwa biaya bunga diperhitungkan sebagai harga perolehan gedung selama periode bangunan. Setelah pembangunan selesai, maka pembayaran bunga atas dana yang dipinjamkan untuk pembangunan tersebut, harus dibebankan sebagai biaya bunga.

2.3.6.4 Penentuan harga perolehan peralatan


Harga perolehan peralatan terdiri dari harga beli tunai, biaya pengangkutan dan biaya asuransi selama dalam pengangkutan yang dibayar oleh pembeli. Termasuk pula didalamnya pengeluaran untuk perakitan, pemasangan, dan pengujian peralatan yang dibeli. Bea balik nama kendaraan juga harus ditambah pada harga perolehan kendaraan, tetapi pajak kendaraan tahunan atau asuransi kecelakan kendaraan yang harus dibayar pemilik, tidak dibebankan sebagai harga perolehan, melainkan diperlakukan sebagai biaya tahunan yang bersangkutan. Pembayaran untuk perbaikan kerusakan dalam pengangkutan dan biaya perakitan dan pemasangan yang dipandang tidak diperlukan, tidak dimasukan sebagai harga perolehan, melainkan sebagai biaya atau kerugian

2.3.7 Penyusutan Aktiva Tetap

2.3.7.1 Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap


Disamping pengeluaran dalam masa penggunaan, masalah penyusutan merupakan masalah yang penting selama masa penggunaan aktiva.


Yang dimaksud dengan penyusutan Aktiva tetap menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengembalian Keputusan Bisnis (2000:303). “Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat di susutkan dari suatu aktiva sepanjang masa manfaatnya”.


Pengertian penyusutan aktiva tetap menurut Haryono Yusuf dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Akuntansi (2001:162). “Penyusutan adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang rasional”.

Pengertian penyusutan aktiva tetap dalam Standar Akuntansi Keuangan  Tahun 2002 (SAK 2002:17.1). “Aktiva tetap adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang di estimasi”

Pengertian penyusutan aktiva tetap menurut Kusnaedi, Siti Maria, Ririn Irmadariyani dalam bukunya Akuntansi Keuangan Menengah (2000:271). “Aktiva tetap adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik, ketidak berwujudan”.

2.3.7.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Beban Penyusutan


Menurut Sofyan Syari Harahap dalam bahwa faktor yang mempengaruhi beban penyusutan adalah:

1. Harga Pokok

Harga pokok merupakan hal yang penting dalam menghitung biaya penyusutan. 

2. Nilai Residu

Yang dimaksud dengan nilai residu adalah niali taksiran realisasi aktiva tetap tersebut setelah akhir penggunaannya atau pada saat mana aktiva tetap itu harus ditarik dari kegiatan produksi.

3. Umur Teknis

Yang dimaksud dengan umur teknis adalah taksiran jangka waktu penggunaan aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi

4. Pola Pemakaian

Pola pemakaian aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan pembebanan penyusutan terhadap produksi.

2.3.7.3 Metode Penyusutan


Metode Penyusutan adalah metode yang digunakan untuk mengalokasikan biaya aktiva tetap kepada suatu beban. Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi Dua ada beberapa cara untuk menghitung penyusutan, yaitu Metode garis lurus (Straight line method), Saldo menurun (Declining method), Jumlah angka tahun (Sum of the year digit) dan Unit produksi.(Unit of production)
2.3.7.3.1 Straight Line Method (Metode garis lurus)


Dalam metode garis lurus, biaya penyusutan di alokasikan berdasarkan berlalunya waktu, dalam jumlah yang sama, sepanjang masa manfaat aktiva tetap biaya penyusutan dihitung dengan rumus:


Biaya penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar penyusutan

Dasar penyusutan = Harga perolehan – Nilai sisa

Tarif penyusutan dalam metode garis lurus dapat dengan mudah dihitung sebagai 100% dibagi dengan taksiran masa manfaat.

2.3.7.3.2 Metode Saldo Menurun (Declining balance)


Dalam metode ini biaya penyusutan makin menurun dari tahun ketahun. Pembebanan yang makin menurun didasarkan pada anggapan bahwa semakin tua, kapasitas aktiva tetap dalam memberikan jasanya juga akan menurun. Dalam metode saldo menurun biaya penyusutan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Dasar penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar penyusutan

Dasar penyusutan = Nilai buku awal periode

Biasanya tarif penyusutan yang digunakan adalah dua kali tarif metode garis lurus.

2.3.7.3.3 Metode Jumlah Angka Tahun (Sum of the years method)


Metode ini akan menghasilkan jadwal penyusutan yang sama dengan metode saldo menurun. Jumlah penyusutan akan makin menurun dari tahun ketahun. Tetapi cara penghitungan penyusutan berbeda dengan metode saldo menurun. Biaya penyusutan dalam metode ini dihitung dengan menggunakan rumus:

Biaya penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar penyusutan

Dasar penyusutan = Harga perolahan –Nilai sisa

Dasar penyusutan pada metode ini adalah harga peroelah dikurangi nilai sisa, bukan nilai buku seperti dalam metode saldo menurun. Tarif penyusutan dalam metode ini akan merupakan suatu bilangan pecahan yang makin lama makin kecil. Pembilang dalam pecahan adalah angka-angka tahun yang ada selama masa manfaat aktiva tetap.

2.3.7.3.4 Metode Unit Produksi (Unit of production)


Dalam metode ini taksiran masa manfaat dinyatakan dalam kapasitas produksi yang dapat dihasilkan. Kapasitas produksi itu sendiri dapat dinyatakan dalam bentuk unit produksi, jam pemakaian, kilometeran pemakaian atau unit kegiatan lainnya. Harga perolehan dikurangi nilai sisa merupakan dasar penyusutan. Tarif penyusutan dihitung sebagai persentase produksi actual terhadap kapasitas produksi.  Biaya penyusutan dihitung untuk setiap periode. Dihitung dengan mengalikan tarif penyusutan ini dengan dasar penyusutan.

Tarif penyusutan =        Produksi actual



  Kapasitas produksi

Biaya penyusutan = Tarif penyusutan x Dasar penyusutan

Dasar penyusutan = Harga perolehan – Nilai sisa

2.4 Pengukuran Kinerja
2.4.2 Pengertian Return on Investment


Pengertian Return on Investment menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Manajemen Keuangan (2002:74). “Return on Investment menunjukan seberapa banyak laba bersih yang bisa di peroleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”.

Rasio ini dinyatakan sebagai berikut:



ROI = Laba setelah pajak    X 100%




Rata-rata kekayaan


Pengertian Return on Investment menurut Agus Sartono dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (2001:123). “Return on Investment menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”

Besarnya Return on investment dapat diketahui dengan rumus berikut:



ROI =  Keuntungan sesudah pajak




         Jumlah aktiva


Pengertian Return on investment menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen  (2000:441). “Kembalian investasi (Return on Investment atau disingkat ROI) merupakan perbandingan laba dengan investasi yang digunakan untuk menghasilakn laba. 

Formula untuk menghitung Return on Investment adalah sebagai berikut: 

(1) ROI = 
  Laba

Investasi

(2) ROI=   Pendapatan
x       Laba

    Investasi
     Pendapatan

Dalam formula (1), untuk pengukuran kinerja pusat laba, laba yang akan diperoleh suatu pusat laba dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun) dibagi dengan investasi yang akan digunakan untuk mendapatkan laba tersebut.

Dalam formula (2), baik investasi maupun laba dihubungkan dengan pendapatan. Investai yang dihubungkan dengan pendapatan menunjukan tingkat pendapatan investasi dalam periode tertentu. Tingkat perputaran ini menunjukan produktivitas penggunaan investasi dalam menghasilakn pendapatan. Laba dibagi dengan pendapatan menunjukan profit margin yang merupakan presentase laba yang dapat diperoleh dari setiap rupiah pendapatan. Profit margin menunjukan produktivitas pendapatan dalam menghasilakn laba.
2.4.3 Manfaat Return on Investment

Kembalian investasi sebagai pengukur kinerja pusat laba memiliki tiga manfaat berikut ini:

1. Kembalian investasi mendorong manajer pusat laba menaruh perhatian yang seksama terhadap hubungan antara pendapatan penjualan, biaya dan investasi.

2. Kembalian investasi mendorong manajer pusat laba melaksanakan efesiensi biaya

3. Kembalian investasi mencegah manajer pusat laba melakukan invesrtasi yang berlebihan di adalam pusat laba yang dipimpinnya.

2.4.4 Kelemahan Return on investment sebagai pengukur kinerja


Kembalian investasi sebagai pengukur kinerja pusat laba memiliki dua kelemahan:

1. Kembalian investasi tidak mendorong manajer pusat laba untuk melakukan investasi dalam proyek yang akan berakibat menurunkan kembalian investasi pusat laba, meskipun proyek tersebut menikan profitabilitas perusahaan sebagai keseluruhan.

2. Kembalian investasi mengakibatkan manajer pusat laba memusatkan perhatiannya kepada sasaran jangka pendek dengan mengorbankan sasaran jangka panjang.

3. Kembalian investasi sebagai pengukuran kinerja pusat laba sangat dipengaruhi oleh metode depresiasi aktiva tetap. Karena biasanya penghitungan kembalian investasi didasarkan atas laba bersih menurut akuntansi (yang biasanya depresiaisi diperhitungkan sebagai biaya dengan menggunakan metode garis lurus), maka kinerja manajer pusat laba tidak dapat dicerminkan dengan cermat melalui ukuran kinerja kembalian investasi.

2.5 Hubungan Besarnya Investasi  Aktiva Tetap dengan Return on investment


 Menurut Robert N Anthony dan Roger H Hermanson dalam bukunya Akuntansi Manajemen yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo, Bahwa  Return on Investment akan merupakan perhitungan yang paling baik jika didasarkan atas modal kerja ditambah dengan aktiva tetap.


Berdasarkan uraian yang dikemukakan, bahwa terdapat hubungan antara besarnya investasi aktiva dengan Return on Investment, karena Return on Investment merupakan alat pengukur kinerja pusat investasi yang diperoleh dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva sebagai penyebutnya. Dimana Aktiva menurut Garrison Ray meliputi kas, persediaan, piutang dan aktiva tetap, maka besar  kecilnya aktiva tetap akan menentukan besar kecilnya total aktiva yang dijadikan penyebut dalam perhitungan Return on Investment.  Jika laba yang diperoleh perusahan lebih kecil dari total aktiva  namun perbandingannya tidak begitu besar, maka Return on Investment akan besar. Dan jika laba besar sedangkan total aktiva kecil maka Return on Investment akan besar namun jika laba kecil, total aktiva besar  maka Return on Investment akan kecil. Besar kecilnya laba yang diperoleh dipengaruhi oleh biaya. Semakin banyak biaya yang dikeluarkan maka akan semakin kecil laba yang diperoleh. Sehingga Return on Investment pun semakin kecil.

.

Gambar 2.1 Hubungan Antara Akitva Tetap Terhadap Return on Investment
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